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Abstract. This study aims to compare two methods of raw material inventory management, namely Economic 
Order Quantity (EOQ) and Periodic Order Quantity (POQ), in improving efficiency and reducing operational 
costs at Konveksi Arey Hijab. The main problem faced by this company is the irregularity in raw material 
inventory management, which causes wasteful costs, especially ordering costs and storage costs. Based on raw 
material purchase data in 2024, which recorded a total purchase of 26,203 kg with a total cost of IDR 
1,834,573,300, this study uses a descriptive quantitative approach to compare the two methods. The results of the 
study show that the EOQ method produces lower inventory costs, namely IDR 16,568,074, compared to the POQ 
method. The application of the EOQ method can reduce the frequency of excessive ordering, while the POQ 
method is more effective for ordering periods that are adjusted to seasonal demand. This study recommends that 
Konveksi Arey Hijab adopt the EOQ method to optimize raw material inventory management, reduce wasteful 
costs, and improve the company's operational efficiency. 
Keywords: Raw Material Inventory Control, Economic Order Quantity, Periodic Order Quantity, 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua metode pengelolaan persediaan bahan baku, yaitu 
Economic Order Quantity (EOQ) dan Periodic Order Quantity (POQ), dalam meningkatkan efisiensi dan 
mengurangi biaya operasional di Konveksi Arey Hijab. Masalah utama yang dihadapi perusahaan ini adalah 
ketidakteraturan dalam pengelolaan persediaan bahan baku, yang menyebabkan pemborosan biaya, khususnya 
biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Berdasarkan data pembelian bahan baku tahun 2024, yang mencatat 
total pembelian sebesar 26.203 kg dengan biaya total Rp. 1.834.573.300, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif untuk membandingkan kedua metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
EOQ menghasilkan biaya persediaan yang lebih rendah, yakni Rp. 16.568.074, dibandingkan dengan metode 
POQ. Penerapan metode EOQ dapat mengurangi frekuensi pemesanan yang berlebihan, sementara metode POQ 
lebih efektif untuk periode pemesanan yang disesuaikan dengan permintaan musiman. Penelitian ini 
merekomendasikan agar Konveksi Arey Hijab mengadopsi metode EOQ untuk mengoptimalkan pengelolaan 
persediaan bahan baku, mengurangi pemborosan biaya, dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 
Kata kunci: Pengendalian Persediaan Bahan Baku, Economic Order Quantity, Periodic Order Quantity, 
 
 
1. LATAR BELAKANG 

Sebagai salah satu pelaku usaha di industri manufaktur, Konveksi Hijab Arey perlu 

menerapkan sistem pengelolaan bahan baku yang tepat. Hal ini penting karena produk yang 

dihasilkan oleh Konveksi Hijab Arey melibatkan biaya penyimpanan dan pemesanan yang 

cukup tinggi. Meskipun Konveksi Hijab Arey memiliki ruang penyimpanan untuk produk yang 

sudah jadi, mereka memiliki keterbatasan dalam ruang penyimpanan bahan baku, yang selama 

ini dikelola berdasarkan spekulasi atau intuisi serta pengalaman. Berikut adalah data pembelian 

bahan baku Konveksi Hijab Arey selama dua belas bulan. 
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Tabel 1 Pembelian Bahan Baku 2024 

 

Berdasarkan tabel yang disajikan, pembelian dan pengelolaan persediaan bahan baku di 

Konveksi Hijab Arey masih belum optimal. Tabel tersebut menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan dalam pola pemesanan bahan baku, baik dari segi jumlah maupun frekuensi 

pesanan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan biaya penyimpanan dan pemesanan. 

Manajemen produksi Konveksi Hijab Arey menginformasikan bahwa pemesanan bahan baku 

hanya dilakukan jika persediaan dianggap kurang atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

produksi di masa depan. Penilaian persediaan selama ini hanya dilakukan secara kasat mata 

(visual). Data transaksi yang berkorelasi terhadap persediaan bahan baku juga belum 

dimanfaatkan secara maksimal, terutama dalam hal perhitungan matematis yang terstruktur. 

Oleh karena itu, Konveksi Hijab Arey perlu mengelola bahan baku dengan menggunakan 

metode yang lebih tepat, seperti membandingkan Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

dan Metode Period Order Quantity (POQ) dalam kasus ini. 

Untuk membuat manajemen inventaris lebih efisien dan efektif, orang menggunakan 

metode seperti Economic Order Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ). Kasus 

penggunaan umum untuk metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah mencari tahu 

seberapa sering memesan bahan baku, berapa banyak yang harus dipesan setiap kali, dan kapan 

harus memesan ulang. Kuantitas pesanan ditentukan oleh interval periode pemesanan, 

sedangkan metode POQ digunakan untuk menentukan periode permintaan. Output metode ini 

adalah jumlah total pesanan dan interval waktu masing-masing. Perbandingan antara metode 

1 Januari 1.231 Rp88.016.500
2 Februari 2.169 Rp155.083.500
3 Maret 2.222 Rp158.873.000
4 April 3.323 Rp237.594.500
5 Mei 824 Rp58.916.000
6 Juni 1.898 Rp135.707.000
7 Juli 2.238 Rp160.017.000
8 Agustus 2.438 Rp174.317.000
9 Septemeber 2.378 Rp170.027.000

10 Oktober 3.487 Rp249.320.500
11 November 2.770 Rp198.055.000
12 Desember 1.225 Rp87.587.500

Total 26.203 Rp1.873.514.500

Rata-rata 2.184 Rp156.126.208

NO Bulan Pembelian (kg) Pembelian (Rp)
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EOQ dan POQ menjadi penting karena masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan 

yang relevan dalam kondisi tertentu. Perbandingan ini akan memberikan gambaran tentang 

metode mana yang lebih efisien untuk diterapkan pada Konveksi Hijab Arey, yang memiliki 

karakteristik permintaan dan kapasitas produksi yang unik 

2. KAJIAN TEORITIS 

Persediaan 

Menurut Alfanny et al., (2024) persediaan bahan baku merupakan sumber daya utama 

yang dibutuhkan untuk memulai dan mempertahankan produksi. Menjaga kelancaran produksi 

dan memenuhi permintaan pasar bergantung pada ketersediaan bahan baku sesuai jadwal dan 

dalam jumlah yang sesuai. Secara praktis, bahan baku adalah segala sesuatu yang digunakan 

dalam pembuatan produk akhir, mulai dari material utama hingga bahan pendukung yang tidak 

menjadi bagian langsung dari produk tetapi tetap diperlukan dalam proses pembuatan. Oleh 

karena itu, pengelolaan persediaan bahan baku yang efisien merupakan faktor penentu dalam 

menjaga keberlanjutan produksi. 

Sumber-sumber terbaru mengindikasikan bahwa persediaan bahan baku tidak hanya 

menjadi aspek logistik yang penting, tetapi juga elemen vital dalam strategi manajemen rantai 

pasokan yang lebih besar. Sebagai contoh, Maria et al., (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi canggih dalam pengelolaan persediaan bahan baku, seperti sistem 

manajemen berbasis cloud dan analisis data real-time, dapat meningkatkan akurasi prediksi 

permintaan dan mengurangi biaya penyimpanan yang berlebihan 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Menurut Hidayat et al.,(2024) Salah satu strategi matematika untuk menentukan berapa 

banyak yang harus dipesan guna memenuhi permintaan produksi adalah metode EOQ 

(Economic Order Quantity). Memperoleh jumlah pesanan yang paling efisien sekaligus 

meminimalkan biaya inventaris merupakan tujuan utama model ini. Bisnis dapat meningkatkan 

manajemen inventaris dan mengurangi kemungkinan kehabisan barang dengan mengadopsi 

pendekatan EOQ. Untuk operasi bisnis yang lebih baik, model ini juga membantu dalam 

memutuskan seberapa sering dan berapa banyak yang harus dipesan. EOQ banyak digunakan 

di berbagai industri karena perhitungannya yang sederhana dan kemampuannya untuk 

menyeimbangkan kebutuhan persediaan dengan biaya secara efisien. 

Metode Period Order Quantity (POQ) 

Menurut pendapat Ramadhani et al., (2022) jumlah periode permintaan ditentukan 

menggunakan Periodic Order Quantity (POQ). Dasar pemikiran POQ sebanding dengan EOQ; 
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namun, POQ mengalikan kuantitas pesanan dengan jumlah periode pesanan. Hasil akhirnya 

adalah bilangan bulat yang mewakili sejumlah interval pesanan tetap atau interval tetap dengan 

panjang tetap. 

Safety Stock (SS) 

Kurniawan & Adi Wicaksono (2023) Menyatakan bahwa Safety Stock merupakan upaya 

suatu bisnis dalam menjaga keadaan persediaan tetap penuh, yang bertujuan mencegah 

terjadinya kekurangan persediaan. 

Safety Stock berfungsi sebagai cadangan untuk melindungi perusahaan dari berbagai 

risiko, seperti keterlambatan pengiriman dari pemasok, perubahan mendadak dalam 

permintaan pasar, atau gangguan dalam proses produksi. Tanpa adanya Safety Stock yang 

cukup, perusahaan berisiko menghadapi kekurangan persediaan (stockout), yang dapat 

menyebabkan hilangnya penjualan dan kerugian finansial. 

Reorder Point (ROP) 

Reorder Point adalah titik di mana perusahaan atau institusi bisnis perlu melakukan 

pemesanan barang atau bahan untuk menjaga agar persediaan tetap terkontrol dengan baik. 

Sementara itu, menurut Kurniawan & Adi Wicaksono (2023) Reorder Point (ROP) ialah pada 

tingkat persediaan berapa pemesanan harus dilaksanakan supaya kedatangan barangnya tepat 

waktu. 

ROP ialah alat penting dalam manajemen persediaan yang membantu perusahaan 

menetapkan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan ulang guna mencegah kekurangan 

atau kelebihan stok. Dengan menghitung ROP berdasarkan permintaan rata-rata dan lead time, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan dan memastikan kelancaran 

rantai pasokan 

3. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode kuantitatif adalah 

jenis metode yang caranya itu dengan teratur, dan terstruktur jelas terhadap penelitiannya dari 

awal perencanaan hingga terbentuknya desain penelitian. Penelitian deskriptif merupakan 

untuk menjelaskan satu keadaan atau hal yang terjadi dalam sebuah penelitian. Tujuan dari 

penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran tentang situasi di mana fenomena 

tersebut terlihat. Sebuah organisasi yang terlibat dalam konveksi jilbab, Konveksi Hijab Arey, 

menjadi subjek studi kuantitatif ini, yang menganalisis dan menggambarkan hasil perhitungan 

yang dilakukan dengan menggunakan metodologi EOQ dan POQ.. 
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Tujuan utama dari metodologi studi ini adalah untuk mengurangi keseluruhan biaya 

manajemen inventaris dengan menghitung dan menganalisis biaya inventaris perusahaan. 

Informasi tentang pesanan bahan baku yang dibuat dalam periode tertentu, serta biaya 

pemesanan, biaya penyimpanan bahan baku, dan waktu yang diperlukan untuk mengisi 

kembali stok diperlukan untuk menentukan keseluruhan biaya inventaris yang ideal 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Permintaan Bahan Baku 

 Untuk melakukan studi ini, diperlukan informasi spesifik mengenai permasalahan yang 

dihadapi oleh Konveksi Hijab Arey. Kategori produk yang digunakan oleh Konveksi Hijab 

Arey, proyeksi permintaan untuk tahun 2024, dan informasi mengenai biaya pemesanan, 

penyimpanan, dan pembelian merupakan data yang diperlukan. Pemesanan dilakukan 

berdasarkan kebutuhan yang terlihat secara kasat mata, tanpa memperhitungkan aspek-aspek 

penting yang seharusnya dipertimbangkan. Berikut adalah data pembelian bahan baku 

Konveksi Hijab Arey pada tahun 2024. 

Tabel 2 Permintaan Persediaan Bahan Baku Tahun 2024 

NO Bulan Pembelian 

(kg) 

Harga 

(Rp) 

1 Januari 1.231 Rp.89.191.700 

2 Februari 2.169 Rp.151.848.200 

3 Maret 2.222 Rp.155.545.600 

4 April 3.323 Rp.232.614.900 

5 Mei 824 Rp.57.731.100 

6 Juni 1.898 Rp.132.877.500 

7 Juli 2.238 Rp.156.715.300 

8 Agustus 2.438 Rp.170.663.500 

9 Septemeber 2.378 Rp.166.517.400 

10 Oktober 3.487 Rp.244.139.700 

11 November 2.770 Rp.193.916.800 

12 Desember 1.225 Rp.85.811.600 

 Total 26.203 Rp.1.834.573.300 

 Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pembelian bahan baku mengalami fluktuasi 

sepanjang tahun, dengan jumlah pembelian tertinggi terjadi pada bulan April (3.323 kg) dan 
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terendah pada bulan Mei (824 kg). Sementara itu, harga bahan baku juga bervariasi setiap 

bulan, yang dipengaruhi oleh volume pembelian dan harga pasar. Pada Januari, pembelian 

bahan baku tercatat sebanyak 1.231 kg dengan harga Rp89.191.700, sedangkan pada bulan 

Desember, meskipun volume pembelian hanya 1.225 kg, harga yang dibayarkan lebih rendah, 

yaitu Rp85.811.600. Secara keseluruhan, total pembelian bahan baku selama tahun 2024 

mencapai 26.203 kg, dengan total pengeluaran sebesar Rp1.834.573.300. Peneliti dapat 

menggunakan informasi ini untuk menganalisis pola permintaan, mengidentifikasi tren 

musiman, dan mengevaluasi dampak perubahan harga terhadap biaya operasional. 

Biaya Penyimpanan 

Tabel 3 Biaya Penyimpanan 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui biaya-biaya penyimpanan persediaan yang 

dikeluarkan oleh Konveksi Hijab Arey tersusun atas biaya listrik, biaya rak penyimpanan, 

biaya penanggung jawab, biaya perawatan. Dengan akumulasi satu bulan Konveksi Hijab Arey 

mengeluarkan biaya penyimpanan bahan baku yakni sejumlah Rp.862.000, 

Biaya Pemesanan 

Tabel 4 Biaya Pemesanan 

 

 Berdasatkan tabel diatas bisa dijabarkan total biaya pemesanan persediaan yang 

dikeluarkan oleh Konveksi Hijab Arey dalam jangka waktu satu bulan sebesar Rp.1.375.000 

dengan frekuensi pemesanan sebanyak 76 kali untuk biaya telfon. 

Economic Order Quantity (EOQ) 

Menggunakan Metode EOQ bisa mempermudah Konveksi Hijab Arey dalam 

mengoptimalkan jumlah pembelian bahan baku. Adapaun rumus dalam perhitungan Economic 

Order Quantity (EOQ), sebagai berikut:  

Biaya Penyimpanan =  
୆୧ୟ୷ୟ ୔ୣ୬୷୧୫୮ୟ୬ୟ୬

୔ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬ ୆ୟ୦ୟ୬ ୆ୟ୩୳
  

Jenis Biaya Perbulan Pertahun
Biaya Listrik Rp337.000 Rp4.044.000
Biaya Rak Penyimpanan Rp25.000 Rp300.000
Biaya Penanggung jawab Rp450.000 Rp5.400.000
Biaya Perawatan Rp50.000 Rp600.000
Total Rp862.000 Rp10.344.000
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Biaya Penyimpanan =  
ோ௣.ଵ଴.ଷସସ.଴଴଴

ଶ଺.ଶ଴ଷ
= 𝑅𝑝. 394,68 = 𝑅𝑝. 395 (Pembulatan)  

Penggunaan Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

D (Permintaan tahun dalam unit) = 26.203kg 

S (Biaya Pemesanan)   = Rp.217.105,- 

H (Biaya Penyimpanan)  = Rp.395,- 

𝑄∗ =  ට
ଶ.஽.ௌ

ு
  

𝑄∗ =  ට
ଶ ௫ ଶ଺.ଶ଴ଷ ௫ ଶଵ଻.ଵ଴ହ

ଷଽହ
  

 =  ට
ହଶ.ସ଴଺ ௫ ଶଵ଻.ଵ଴ହ

ଷଽହ
  

 =  ට
ଵଵ.ଷ଻଻.଺଴ସ.଺ଷ଴

ଷଽହ
  

 =  ඥ28.804.062,35  

 =  5.366,94 𝑘𝑔  

Berdasarkan perhitungan diatas hasil dari pembelian paling ekonomis jika melalui 

metode EOQ yakni sejumlah 5.366,94 kg per pembelian dalam memenuhi kebutuhan 

persediaan bahan baku.  

Mengetahui Frekuensi pemesanan merupakan salah satu hal penting yang berdapak 

besar bagi perusahaan karena bisa mengurangi biaya pemesanan, berikut perhitungan agar 

dapat mengetahui frekuensi pemesanan: 

𝐹 =  
𝐷

𝑄∗
=

26.203

5.366,94
= 4,88 = 5 kali (Pembulatan) 

Dapat diketahui frekuensi pemesanan yang dapat dilakukan Konveksi Hijab Arey jika 

menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) sebanyak 5 kali pemesanan dalam 1 

periode.  

Total biaya persediaan atau Total Inventory Cost (TIC) ialah biaya persediaan yang 

perlu dikeluarkan Konveksi Hijab Arey. Biaya penyimpanan, biaya pemesanan, biaya 

persiapan, dan biaya kekurangan merupakan biaya bagian dari persediaan. Berikut perhitungan 

dengan Metode EOQ 

𝑇𝐼𝐶 =  ቀ
஽

ொ∗ቁ 𝑆 +  ቀ
ொ∗

ଶ
ቁ 𝐻  

𝑇𝐼𝐶 =  ቀ
ଶ଺.ଶ଴ଷ

ହ.ଷ଺଺,ଽସ
ቁ 217.105 +  ቀ

ହ.ଷ଺଺,ଽସ

ଶ
ቁ 395  

  =  (4,88 𝑥 217.105) +  (2.683,47 𝑥 395)  
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  =  1.059.971,28 +  1.059.970,65  

  =  𝑅𝑝. 2.119.941,94  

Total biaya persediaan atau TIC yang harus disiapkan Konveksi Hijab Arey jika 

menggunakan metode EOQ yakni sejumlah Rp. 2.119.941,94. 

Period Order Quantity (POQ) 

Berdasarkan perhitungan diatas hasil dari pembelian paling ekonomis jika melalui 

metode EOQ yakni sejumlah 5.366,94 kg per pembelian dalam memenuhi kebutuhan 

persediaan bahan baku.  

Mengetahui Frekuensi pemesanan merupakan salah satu hal penting yang berdapak 

besar bagi perusahaan karena bisa mengurangi biaya pemesanan, berikut perhitungan agar 

dapat mengetahui frekuensi pemesanan: 

𝐹 =  
𝐷

𝑄∗
=

26.203

5.366,94
= 4,88 = 5 kali (Pembulatan) 

Dapat diketahui frekuensi pemesanan yang dapat dilakukan Konveksi Hijab Arey jika 

menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) sebanyak 5 kali pemesanan dalam 1 

periode.  

Total biaya persediaan atau Total Inventory Cost (TIC) ialah biaya persediaan yang 

perlu dikeluarkan Konveksi Hijab Arey. Biaya penyimpanan, biaya pemesanan, biaya 

persiapan, dan biaya kekurangan merupakan biaya bagian dari persediaan. Berikut perhitungan 

dengan Metode EOQ 

𝑇𝐼𝐶 =  ቀ
஽

ொ∗ቁ 𝑆 +  ቀ
ொ∗

ଶ
ቁ 𝐻  

𝑇𝐼𝐶 =  ቀ
ଶ଺.ଶ଴ଷ

ହ.ଷ଺଺,ଽସ
ቁ 217.105 +  ቀ

ହ.ଷ଺଺,ଽସ

ଶ
ቁ 395  

  =  (4,88 𝑥 217.105) +  (2.683,47 𝑥 395)  

  =  1.059.971,28 +  1.059.970,65  

  =  𝑅𝑝. 2.119.941,94  

Total biaya persediaan atau TIC yang harus disiapkan Konveksi Hijab Arey jika 

menggunakan met Dalam perhitungan POQ, kita mengoptimalkan jumlah pemesanan 

berdasarkan periode waktu tertentu. Dalam mengukur biaya penyimpanan per unit, kita bisa 

menerapkan rumus: 

Biaya Penyimpanan = 
஻௜௔௬௔ ௉௘௡௬௜௠௣௔௡௔௡

௉௘௥௦௘ௗ௜௔௔௡ ஻௔௛௔௡ ஻௔௞௨
 

Di sini, biaya penyimpanan tahunan yang dikeluarkan adalah Rp 10.344.000 dan total 

permintaan bahan baku tahunan adalah 26.203 kg, sehingga: 
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Biaya Penyimpanan=
ோ௣.ଵ଴.ଷସସ.଴଴଴

ଶ଺.ଶ଴ଷ
= 𝑅𝑝. 394,68 𝑅𝑝. 395 (𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑎𝑛) 

Penggunaan metode POQ (Period Order Quantity) 

D (Permintaan tahunan dalam unit) = 26.203 kg 

S (Biaya pemesanan)   = Rp.217.105  

H (Biaya penyimpanan)  = Rp.395 

P (Penghasilan produk/hari)  = 579 buah 

d (Permintaan produk/hari)  = 574 buah 

 𝑄 ∗ =  ට
ଶ.஽.ௌ

ுቀଵି
ು

೏
ቁ
 

 𝑄 ∗ =  ට
ଶ ௫ ଶ଺.ଶ଴ଷ ௫ ଶଵ଻.ଵ଴ହ

ଷଽହቀଵି
ఱళవ

ఱళర
ቁ

 

𝑄 ∗ =  ට
ହଶ.ସ଴଺ ௫ ଶଵ଻.ଵ଴ହ

ଷଽହ (ଵିଵ)
  

 =  ඨ
11.377.604.630

395
 

 =  ඨ
11.377.604.630

397
 

 =  ඥ28.658.953,72 

 = 5.353,4 𝑘𝑔 

Perhitungan ini bertujuan untuk menentukan berapa banyak bahan baku yang harus 

dipesan dalam periode waktu tertentu untuk meminimalkan total biaya persediaan. Setelah 

perhitungan, hasil POQ adalah 5.353,4 kg per pemesanan. 

Setelah mengetahui jumlah pemesanan optimal POQ, kita menghitung frekuensi 

pemesanan (F) dengan menggunakan rumus: 

 𝐹 =  
஽

ொ∗
 = 

ଶ଺.ଶ଴ଷ

ହ.ଷହଷ,ସ
 = 4,89 𝑘𝑎𝑙𝑖 = 5 𝑘𝑎𝑙𝑖 (𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑎𝑛) 

Artinya, Konveksi Hijab Arey harus melakukan pemesanan 5 kali dalam satu periode 

untuk memastikan pengelolaan persediaan yang efisien. 

Selanjutnya, kita menghitung Total Inventory Cost (TIC), yang merupakan total 

pengeluaran dalam pengelolaan persediaan bahan baku. Rumus yang digunakan adalah: 

 

 𝑇𝐼𝐶 = ቂ
ொ∗

ଶ
. 𝐻(1 −

௉

ௗ
)ቃ + ቀ

஽

ொ∗
. 𝑆ቁ 
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 𝑇𝐼𝐶 = ቂ
ହ.ଷହଷ,ସ 

ଶ
 𝑥 395(1 −

ହ଻ଽ

ହ଻ସ
)ቃ + ቀ

ଶ଺.ଶ଴ଷ

ହ.ଷହଷ,ସ  
 𝑥 217.105ቁ 

 = [2.676,7 𝑥 395(1 − 1)] + (4,89 𝑥 217.105) 

 = 1.057.296,5 + 1.061.652,2 

 = 𝑅𝑝. 2.119.948,7 

Dengan menggunakan data yang telah dihitung sebelumnya, perhitungan ini 

menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp 2.119.948,7, yang mencakup biaya pemesanan 

dan biaya penyimpanan. 

Safety Stock (SS) 

Safety Stock ialah jumlah bahan baku yang disiapkan untuk mengantisipasi fluktuasi 

permintaan atau gangguan dalam rantai pasokan. Perhitungan untuk Safety Stock melalui 

rumus: 

Safety Stock = (Pemakaian maksimal-pemakaian rata-rata) x waktu tunggu 

 = (3.487-2.184)x2 

 = 2.606kg 

Artinya, Konveksi Hijab Arey perlu menyiapkan 2.606 kg sebagai Safety Stock dalam 

menghilangkan ketidakpastian dalam permintaan dan pasokan bahan baku. 

Reorder Point (ROP) 

Reorder Point (ROP) ialah keadaan ketika perusahaan perlu melangsuungkan 

pemesanan ulang untuk memastikan ketersediaan bahan baku tepat waktu. Perhitungan untuk 

ROP menggunakan rumus: 

ROP = (dxL) + Safety Stock  

Keterangan:  

ROP    = Titik ulang pemesanan (Reorder Point)  

d     = kebutuhan bahan baku per hari   

L     = Waktu Tenggang (Lead Time)  

Safety Stock   = Persediaan Pengaman 

d  = Pemakaian Tahunan / Jumlah hari produksi 

= 26.203/312 

= 83,9 

ROP = (83,9 X 2) +2.606 

 = 167,8+ 2.606  

 = 2.773,8 pcs 
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Sehingga, Reorder Point (ROP) yang dihitung adalah 2.773,8 pcs, yang dibulatkan 

menjadi 2.774 pcs. Ini berarti, ketika persediaan bahan baku mencapai 2.774 pcs, perusahaan 

harus segera melakukan pemesanan ulang untuk menghindari kekurangan stok. EOQ yakni 

sejumlah Rp. 2.119.941,94. 

Pembahasan 

Tabel 5 Perbandingan Persediaan Bahan Baku Tahun 2024 

Keterangan Aktual 

Perusahaan 

Metode 

EOQ 

Metode POQ 

Pembelian dalam jangka waktu satu 

kali 

344,77kg 5.366,94kg 5.353,4 kg 

Frekuensi pemesanan dalam satu tahun 76 5 5 

Total Inventory Cost (TIC) atau biaya 

persediaan selama satu tahun 

Rp. 16.568.074 Rp. 

2.119.941 

Rp. 2.119.948 

Pembelian persediaan dalam jangka 

waktu satu tahun 

26.203 kg 26.834 kg 26.765 kg 

Sumber: Diolah Penulis (2025) 

Tabel di atas menunjukkan perbandingan antara data aktual perusahaan dan hasil 

perhitungan menggunakan dua metode pengelolaan persediaan bahan baku, yaitu EOQ dan 

POQ. Dalam hal jumlah pembelian per pemesanan, data aktual perusahaan mencatatkan 344,77 

kg per pemesanan, sementara dengan metode EOQ dan POQ, jumlah pembelian per pemesanan 

jauh lebih tinggi, yaitu 5.366,94 kg dan 5.353,4 kg, masing-masing. Selanjutnya, frekuensi 

pemesanan per tahun juga menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dalam kondisi aktual, 

perusahaan melakukan pemesanan sebanyak 76 kali dalam setahun, sedangkan dengan metode 

EOQ dan POQ, frekuensi pemesanan hanya berkurang menjadi 5 kali per tahun. Terkait dengan 

biaya persediaan, Total Inventory Cost (TIC) atau biaya persediaan untuk satu tahun pada 

kondisi aktual perusahaan adalah Rp. 16.568.074, sementara dengan metode EOQ dan POQ, 

biaya persediaan masing-masing turun drastis menjadi Rp. 2.119.941 dan Rp. 2.119.948. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua metode tersebut mampu mengurangi biaya persediaan secara 

signifikan dibandingkan dengan kondisi aktual perusahaan. Terakhir, total pembelian 

persediaan dalam satu tahun tercatat sebesar 26.203 kg pada data aktual perusahaan, sementara 

dengan metode EOQ dan POQ, total pembelian menjadi 26.834 kg dan 26.765 kg, yang 

menunjukkan sedikit peningkatan, tetapi tetap lebih efisien karena frekuensi pemesanan yang 

lebih rendah. Secara keseluruhan, penggunaan metode EOQ dan POQ menunjukkan efisiensi 
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yang lebih baik dalam pengelolaan persediaan, dengan biaya yang lebih rendah dan frekuensi 

pemesanan yang lebih jarang, dibandingkan dengan pengelolaan persediaan aktual perusahaan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan biaya persediaan tentang Biaya Persediaan Bahan Baku, EOQ 

bisa mengeluarkan total biaya persediaan sebesar Rp 16.568.074 untuk setahun, yang jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan biaya aktual yang dikeluarkan oleh perusahaan. Melalui 

penerapan metode EOQ, frekuensi pemesanan dapat dikurangi menjadi 5 kali per tahun, yang 

juga mengurangi biaya pemesanan dibandingkan dengan frekuensi pemesanan aktual sebanyak 

76 kali. Maka dari itu, Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan total pembelian bahan 

baku selama tahun 2024 sebesar 26.203 kg, dengan total pengeluaran sebesar Rp 

1.834.573.300, metode EOQ terbukti lebih efisien karena dapat meminimalkan biaya yang 

berkorelasi terhadap pembelian dan penyimpanan. Maka, disarankan untuk menerapkan 

metode EOQ dalam pengelolaan persediaan bahan baku untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi pemborosan yang terkait dengan overstock atau stock-out. 

Saran 

Mengingat hasil analisis biaya yang lebih rendah melalui metode EOQ agar Konveksi 

Hijab Arey mengimplementasikan metode EOQ untuk mengoptimalkan pengelolaan 

persediaan. Melalui penerapan EOQ, perusahaan bisa meminimalkan total biaya persediaan 

tahunan yang mencapai Rp 16.568.074, dibandingkan dengan biaya yang lebih tinggi yang 

timbul akibat pemesanan yang tidak terstruktur. 
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